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 Abstract: Anemia merupakan kondisi yang sering 
tidak terdeteksi pada populasi dewasa meskipun 
dapat berdampak terhadap kapasitas fungsional dan 
kualitas hidup. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini menggunakan pendekatan Plan–Do–
Check–Act (PDCA) untuk skrining kadar hemoglobin 
pada populasi dewasa. Pemeriksaan dilakukan 
menggunakan metode point-of-care testing (POCT) 
disertai edukasi kesehatan. Rerata usia partisipan 
adalah 43,67±12,40 tahun dengan dominasi 
perempuan (54,3%). Rerata kadar hemoglobin 
sebesar 13,41±1,67 g/dL dengan median 13,35 g/dL 
(rentang 9,10–16,60 g/dL). Sebagian besar partisipan 
berada dalam kategori normal (80,6%), sedangkan 
19,4% mengalami anemia. Analisis menunjukkan 
tidak adanya hubungan bermakna antara usia dan 
kadar hemoglobin (R² = 0,004), yang 
mengindikasikan bahwa faktor lain lebih berperan 
dalam variasi kadar hemoglobin. Skrining berbasis 
komunitas ini efektif dalam mendeteksi anemia 
secara dini serta mendukung upaya promotif-
preventif melalui edukasi gizi dan peningkatan 
kesadaran kesehatan. 
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Pendahuluan 

Hemoglobin merupakan komponen utama eritrosit yang berperan krusial 

dalam transportasi oksigen dan pemeliharaan homeostasis jaringan. Penurunan 

kadar hemoglobin yang berujung pada anemia yang dapat mengganggu kapasitas 

oksigenasi sistemik, sehingga berdampak pada penurunan fungsi fisik, ketahanan 

kerja, dan performa kognitif. Anemia berkembang melalui mekanisme yang 

kompleks dan multifaktorial, mencakup gangguan eritropoiesis, defisiensi 

mikronutrien esensial seperti zat besi, vitamin B12, dan asam folat, serta pengaruh 

inflamasi kronik dan penyakit sistemik. Proses inflamasi dapat mengganggu 

metabolisme besi melalui peningkatan hepcidin, yang pada akhirnya menurunkan 
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ketersediaan besi untuk pembentukan eritrosit. Kompleksitas mekanisme ini 

menyebabkan anemia sering berkembang secara gradual dan tidak terdeteksi pada 

tahap awal karena gejala yang bersifat ringan atau nonspesifik. (Barrera‐Reyes & 

Tejero, 2019; Marzban et al., 2021; Pagani et al., 2019; Wacka et al., 2024) 

Secara global, prevalensi anemia dilaporkan mencapai 29,9% populasi, 

sementara kawasan Asia Tenggara menunjukkan beban yang lebih tinggi dengan 

prevalensi sebesar 41,9%. Indonesia sebagai negara berkembang juga menghadapi 

permasalahan anemia yang signifikan, dengan prevalensi anemia pada kelompok 

remaja dilaporkan mencapai 32%. (Laksmi Puspa Sari et al., 2025; Rika Ariana, 2024) 

Meskipun dampak anemia terhadap kesehatan dan fungsi sosial-ekonomi telah 

banyak dilaporkan, implementasi deteksi dini di tingkat komunitas masih relatif 

terbatas. Dalam perspektif kesehatan masyarakat, anemia bukan sekadar masalah 

klinis individual, melainkan kondisi yang berpotensi memengaruhi produktivitas, 

kualitas hidup, serta beban kesehatan populasi dewasa secara luas. Pemeriksaan 

kadar hemoglobin umumnya dilakukan secara selektif dan berbasis keluhan, 

sehingga sebagian besar individu dengan anemia ringan hingga sedang tidak 

teridentifikasi. Keterbatasan skrining rutin ini diperparah oleh rendahnya literasi 

kesehatan masyarakat mengenai anemia serta minimnya pemanfaatan teknologi 

pemeriksaan sederhana yang dapat diaplikasikan di luar fasilitas layanan kesehatan 

formal. (An et al., 2021; Garcia‐Casal et al., 2023; Hess et al., 2023) 

Kesenjangan antara tingginya beban potensial anemia dan rendahnya cakupan 

skrining dini menegaskan perlunya strategi promotif dan preventif yang lebih 

terintegrasi. Pemanfaatan pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan metode 

point-of-care testing memberikan peluang untuk melakukan identifikasi risiko secara 

cepat, akurat, dan terjangkau di lingkungan komunitas. Ketika dikombinasikan 

dengan edukasi kesehatan yang berbasis hasil skrining, pendekatan ini berpotensi 

meningkatkan kesadaran, mendorong perubahan perilaku, serta memperkuat upaya 

pencegahan anemia secara berkelanjutan. (Biswas et al., 2021; Garcia‐Casal et al., 2023; 

Hidayat et al., 2023; Neogi et al., 2020) 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

di lingkungan Sekolah Kalam Kudus dirancang untuk mengintegrasikan skrining 

kadar hemoglobin dengan intervensi edukasi kesehatan yang sistematis. Pendekatan 

ini diharapkan tidak hanya menghasilkan pemetaan awal status hematologis populasi 

dewasa, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat upaya promotif dan preventif 

anemia serta mendukung peningkatan kualitas hidup dan produktivitas masyarakat 

secara berkesinambungan. 
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Metode  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan di Sekolah Kalam Kudus 

sebagai bagian dari upaya peningkatan kesehatan komunitas dewasa melalui 

pendekatan promotif dan preventif di bidang hematologi. Sasaran kegiatan adalah 

individu dewasa yang bersedia mengikuti rangkaian pemeriksaan dan edukasi 

kesehatan secara menyeluruh. Fokus utama program diarahkan pada skrining kadar 

hemoglobin sebagai indikator awal anemia, disertai penguatan pemahaman 

masyarakat mengenai determinan anemia, dampak klinis jangka pendek dan 

panjang, serta pentingnya deteksi dini dalam mencegah penurunan kapasitas 

fungsional dan kualitas hidup. (Gambar 1) 

 

 
Gambar 1. Skrining Anemia pada Peserta 

  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan proses penerimaan peserta yang disertai 

penyampaian informasi komprehensif mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur 

pemeriksaan. Persetujuan tertulis diperoleh melalui penandatanganan informed 

consent sesuai prinsip etika kedokteran. Sebelum pemeriksaan, dilakukan penggalian 

data singkat mencakup karakteristik demografis, riwayat kesehatan, dan kebiasaan 

konsumsi makanan yang relevan dengan status hematologis. Pemeriksaan kadar 

hemoglobin dilakukan menggunakan perangkat point-of-care testing (POCT) 

berbasis darah vena. Hasil pemeriksaan diperoleh secara real time dan disampaikan 

langsung kepada peserta sebagai dasar pemahaman awal mengenai status 

hemoglobin masing-masing. 

Sejalan dengan kegiatan skrining, peserta mengikuti sesi edukasi kesehatan 

yang disusun secara terstruktur dan interaktif. Materi edukasi menitikberatkan pada 

mekanisme terjadinya anemia, peran zat besi, vitamin B12, dan asam folat dalam 
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eritropoiesis, serta pengaruh kondisi medis kronis dan pola hidup terhadap kadar 

hemoglobin. Edukasi juga mencakup strategi pencegahan anemia melalui penerapan 

pola makan bergizi seimbang, pemilihan sumber pangan kaya zat besi, peningkatan 

bioavailabilitas nutrien, serta pentingnya aktivitas fisik dan pemantauan kesehatan 

secara berkala. 

 Seluruh rangkaian kegiatan dirancang dengan mengacu pada kerangka Plan–

Do–Check–Act (PDCA) untuk memastikan pelaksanaan yang sistematis dan 

berkelanjutan. Tahap perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan kesehatan 

komunitas, penyiapan sarana pemeriksaan, serta koordinasi tim multidisipliner yang 

terdiri dari tenaga medis, akademisi, dan mahasiswa kesehatan. Pada tahap evaluasi, 

hasil pemeriksaan dianalisis berdasarkan kriteria World Health Organization (WHO), 

yaitu kadar hemoglobin <13 g/dL pada laki-laki dan <12 g/dL pada perempuan 

sebagai indikator anemia. Peserta dengan kadar hemoglobin di bawah nilai rujukan 

diberikan konseling individual mengenai intervensi nutrisi, anjuran suplementasi bila 

diperlukan, serta rekomendasi pemeriksaan lanjutan di fasilitas kesehatan. Melalui 

pendekatan ini, kegiatan pengabdian masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pengumpulan data skrining, tetapi juga sebagai instrumen edukasi kesehatan 

yang bertujuan meningkatkan literasi masyarakat mengenai anemia, mendorong 

perilaku hidup sehat, serta memperkuat upaya pencegahan anemia secara 

berkelanjutan di tingkat komunias. 

 

Hasil 

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik partisipan menunjukkan bahwa rerata usia 

adalah 43,67 ± 12,40 tahun dengan median 41,50 tahun dan rentang usia 22–80 tahun, 

yang mencerminkan variasi usia yang cukup luas. Distribusi jenis kelamin 

menunjukkan bahwa sebagian besar partisipan adalah perempuan sebanyak 63 orang 

(54,3%), sedangkan laki-laki berjumlah 35 orang (35,7%), sehingga terdapat 

kecenderungan dominasi partisipan perempuan dalam studi ini. Pada parameter 

hemoglobin, diperoleh rerata kadar hemoglobin sebesar 13,41 ± 1,67 g/dL dengan 

median 13,35 g/dL dan rentang nilai antara 9,10 hingga 16,60 g/dL. Berdasarkan 

kategorisasi klinis, mayoritas partisipan memiliki kadar hemoglobin dalam kategori 

normal yaitu sebanyak 79 orang (80,6%), sedangkan 19 orang (19,4%) termasuk dalam 

kategori anemia. 

Tabel 1. Data Karakteristik Partisipan 

Variable N(%) Mean (SD) Med (Min-Max) 
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Usia (tahun)  43.67 (12.40) 41.50 (22-80) 

Jenis Kelamin: 

● Laki-laki 

● Perempuan 

 

35 (35.7) 

63 (54.3) 

  

Hemoglobin (g/dL) 

● Normal 

● Anemia 

 

79 (80.6) 

19 (19.4) 

13.41 (1.67) 13.35 (9.10 – 16.60) 

 

Gambar 2 menunjukkan sebaran kadar hemoglobin berdasarkan usia pasien 

dalam bentuk diagram scatter yang dilengkapi dengan garis regresi linear. Secara 

visual, distribusi data tampak menyebar luas pada rentang usia dewasa hingga lanjut 

usia (±20–80 tahun), dengan kadar hemoglobin berkisar antara sekitar 9 hingga 17 

g/dL. Tidak tampak adanya pola hubungan yang kuat antara peningkatan usia 

dengan perubahan kadar hemoglobin. Hal ini didukung oleh nilai koefisien 

determinasi (R²) yang sangat rendah (R² = 0,004), yang mengindikasikan bahwa 

variasi usia hanya mampu menjelaskan sekitar 0,4% variasi kadar hemoglobin. 

Dengan demikian, usia dalam populasi ini tidak memiliki kontribusi yang bermakna 

secara statistik terhadap perubahan kadar hemoglobin. Garis tren linear yang 

cenderung sedikit menurun menunjukkan adanya kecenderungan penurunan kadar 

hemoglobin seiring bertambahnya usia, namun kemiringan yang sangat landai 

menegaskan bahwa hubungan tersebut bersifat lemah dan tidak signifikan secara 

klinis. Variabilitas kadar hemoglobin yang cukup besar pada setiap kelompok usia 

juga mengindikasikan bahwa faktor lain, seperti status nutrisi, kondisi inflamasi 

kronis, penyakit penyerta, serta status metabolik. 

 
Gambar 2. Sebaran Kadar Hemoglobin berdasarkan Usia Partisipan 



 

 
Vol. 5, No. 06, Juni, 2026, pp. 969-976 

974 
 

Diskusi  

Karakteristik partisipan menunjukkan populasi dewasa dengan rerata usia 

43,67±12,40 tahun dan distribusi jenis kelamin yang relatif didominasi perempuan. 

Rerata kadar hemoglobin sebesar 13,41±1,67 g/dL berada dalam kisaran normal, yang 

sejalan dengan mayoritas partisipan (80,6%) tidak mengalami anemia. Meskipun 

demikian, proporsi anemia sebesar 19,4% tetap menunjukkan bahwa gangguan 

hematologis masih ditemukan pada sebagian populasi yang secara umum tampak 

sehat. Hal ini mengindikasikan adanya heterogenitas status hematologis yang dapat 

mencerminkan variasi kondisi fisiologis maupun faktor risiko yang mendasari. Secara 

fisiologis, kadar hemoglobin mencerminkan kapasitas darah dalam mengangkut 

oksigen, yang dipengaruhi oleh keseimbangan antara produksi eritrosit di sumsum 

tulang dan kehilangan atau destruksi eritrosit. Pada populasi dewasa, anemia paling 

sering disebabkan oleh defisiensi zat besi, gangguan eritropoiesis, atau kondisi 

inflamasi kronis yang memengaruhi utilisasi besi. (Cappellini et al., 2020; Ginzburg et 

al., 2023; Martens & DeLoughery, 2026) 

Analisis hubungan antara usia dan kadar hemoglobin menunjukkan tidak 

adanya hubungan yang bermakna, dengan nilai koefisien determinasi yang sangat 

rendah (R² = 0,004). Hal ini menunjukkan bahwa usia hanya memberikan kontribusi 

minimal terhadap variasi kadar hemoglobin dalam populasi ini. Variasi yang luas 

pada setiap kelompok usia mengindikasikan bahwa faktor lain memiliki peran yang 

lebih dominan, seperti status nutrisi, asupan zat besi, kondisi inflamasi, penyakit 

kronis, serta faktor metabolik. Dengan demikian, perubahan kadar hemoglobin tidak 

dapat dikaitkan secara langsung dengan proses penuaan semata, melainkan 

merupakan hasil interaksi multifaktorial. (Broghammer et al., 2025; Chen et al., 2025; 

Wacka et al., 2024) 

Temuan ini menegaskan bahwa skrining hemoglobin berbasis komunitas tetap 

memiliki peran penting dalam mendeteksi anemia, bahkan pada populasi dengan 

rerata nilai yang masih normal. Identifikasi dini memungkinkan intervensi yang lebih 

cepat melalui edukasi gizi, perbaikan pola makan, serta evaluasi faktor risiko lainnya. 

Keterbatasan kegiatan ini meliputi tidak tersedianya parameter penunjang seperti 

status besi, ferritin, maupun data penyakit penyerta. 

 

Kesimpulan  

Kegiatan ini menunjukkan bahwa sebagian besar populasi dewasa memiliki 
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kadar hemoglobin dalam kisaran normal, namun masih terdapat proporsi anemia 

yang cukup bermakna. Temuan ini mengindikasikan adanya heterogenitas status 

hematologis pada populasi yang secara umum tampak sehat. Tidak ditemukannya 

hubungan yang signifikan antara usia dan kadar hemoglobin menunjukkan bahwa 

faktor lain seperti status nutrisi, kondisi inflamasi, dan penyakit penyerta memiliki 

peran yang lebih dominan. Oleh karena itu, skrining hemoglobin berbasis komunitas 

tetap penting sebagai upaya deteksi dini, yang perlu diintegrasikan dengan edukasi 

gizi dan intervensi promotif-preventif untuk mencegah dampak lanjutan terhadap 

kesehatan dan produktivitas. 
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